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B Pemkot Yogya Soroti Keberadaan
Pengamen Liar ‘Ngeyel’ di Malioboro

YOGYA, TRIBUN - Upaya

- penertiban pengamen liar di
seputaran kawasan Maliobo-
ro, Kota Yogyakarta, masih
menghadapi tantangan be-
sar. Meski Pemerintah Kota
Yogyakarta telah menetap-
kan tujuh titik resmi untuk
para seniman jalanan ber-
ekspresi, fenomena penga-
men ‘ngeyel yang beroperasi
di luar lokasi tersebut masih
marak ditemukan.

Kepala UPT Pengelolaan
Kawasan Cagar Budaya Di-
nas Kebudayaan Kota Yog-
yakarta, Fitria Dyah Anggra-
eni, 1

TANTANGAN BESAR

® Upaya penertiban
pengamen liar di
seputaran kawasan
Malioboro, Kota
Yogyakarta, masih
menghadapi tantangan
besar.

Saat ini masih marak
pengamen liar yang
ngeyel beroperasi

di luar tujuh lokasi
yang telah disediakan
Pemkot Yogya.
Pemkot Yogya terus

®

titik itu merupakan respons
Pemkot atas banyaknya
keluhan pengunjung yang
merasa terganggu dengan
.ulah pengamen. “Sebenar-
nya tujuh titik ini kan reaksi
Pemerintah Kota terhadap
keluhan pengunjung di Ma-
lioboro, terutama pengamen
yang tidak menyenangkan,”
katanya, dikutip pada Ming-
gu (16/11).

la membeberkan, kelom-
pok pengamen yang masih
menolak untuk diatur itulah
yang beberapa waktu lalu
sempat viral di media sosial.
Menurutnya, mereka me-
lontarkan berbagai alasan
hingga enggan bergabung di
tujuh titik yang telah disedi-
akan.

“Masih menolak dengan
alasan pada saat mereka
ditempatkan di tujuh titik
itu belum ada jaminan ten-
tang pend an mereka

persuasif agar para
pengamen liar itu mau
bergabung di tempat
yang disediakan.

gabung. Bahkan, fasilitas”
seperti sound system, pen-
dampingan, hingga pemin-
jaman alat telah disiapkan
oleh Dinas Kebud: di

di pos jaga, petugas kembali
memberikan penjelasan dan
arahan untuk bergabung de-
ngan kelompok yang sudah
tertata. Menurutnya, para
musisi jalanan yang telah
tertib dan menjalankan akti-
vitas bermusik di tujuh titik
pun secara gemblang men-
dukung langkah tegas UPT.
Keluhan pengunjung

Anggi mengungkapkan,
tidak sedikit keluhan pe-
ngunjung yang sering dide-
ngarnya, di mana para peng-
amen kerap marah jika tidak
diberi uang. Kejadian itu
jelas berpotensi mencoreng
citra Kota Yogyakarta seba-
gai salah satu daerah kun-
jungan utama wisatawan di
tanah air,

“Mereka cuma bisa satu
kunci, satu chord doang,
mereka genjrang-genjreng,
jalan dari ujung utara ke
selatan. Ngakunya seniman,
tapi begitu ditertibkan, mau

tujuh titik tersebut.
“Tapi yang mereka laku-
kan ya terus-terusan itu
kel

ditadik pok seni,
mereka bilang enggak punya
keahlian,” bebernya.

Untuk diketahui, titik yang

juga, minta ber

ling (mengamen di sepan-
jang kawasan Malioboro),”
ujarnya.

Lebih lanjut, ia menje-
laskan, bahwa petugas di
lapangan selalu mengede-
pankan langkah persuasif
dalam menangani fenomena
pengamen liar. Namun, jika
peringatan tak diindahkan,
tindakan tegas pun terpaksa

bagaimana. Dan, kadang
Jjuga alasan mereka itu, se-
cara keahlian belum bisa
dijadikan dalam satu band.
Ini mereka sendiri yang me-
nyampaikan,” jelasnya.
Anggi menegaskan, pi-
haknya tidak tinggal diam
dan terus melakukan pen-
dekatan persuasif agar para

dengan tetap di-
barengi upaya edukasi me-
ngenai peraturan-peraturan
terkini.

“Sifatnya kita halau kelu-
ar. Kemudian, kita amankan
gitarnya. Bukan berarti kita
sita ya, kita amankan. Me-
reka bisa ngambil ke pos,”
cetusnya.

Saat pengamen tersebut

disediakan untuk p
di Malioboro meliputi sepu-

taran Pasar Beringharjo, eks.

Hotel Mutiara, Pintu Barat
Kepatihan, Plaza Malioboro,
dan depan Jogja Library. Di
samping itu, Pemkot Yogya-
karta juga menambah dua
titik lagi di kawasan Jalan
Mangkubumi, sehingga total
menjadi tujuh lokasi yang

tersedia. 3

‘Wali Kota Yogyakarta, Has-
to Wardoyo, menegaskan,
kebijakan itu jadi bagian dari
upaya merealisasikan Mali-
oboro ‘bersih’ secara perma-
nen, tidak hanya saat momen
tertentu. “Makanya, ya ini
sudah jelas enggak ada peng-
amen. Pengamen ditentukan
lima titik yang di Malioboro
ini. Sudah clear, seterusnya

pengamen liar itu mau ber- mengambil alat musiknya begitu,” ujarnya. (aka)
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